BABYV

PEMBAHASAN

A. Karakter anggota terhadap pembiaayan bermasalah

Berdasarkan hasil pengujian dengan menggunakan analisis statistik
dapat dijelaskan dalam analisis regresi logistik multinomial menunjukan
bahwa karakter anggota mempunyai nilai koefisien regresi sebesar -0.726
yang artinya jika terjadi penurunan karakter anggota sebesar satu satuan,
maka akan menyebabkan kenaikan pembiayaan bermasalah. Sebaliknya jika
terjadi kenaikkan variabel karakter anggota sebesar satu satuan maka akan
diikuti dengan penurunan pembiayaan bermasalah di KJKS BMT BUS
Cabang Rengel Tuban. Dalam penelitian ini karakter anggota yang di
identifikasi adalah karakter baik.

Dari hasil pengujian hipotesis menunjukan bahwa variabel karakter
anggota mempunyai nilai Chi square karakter (X;) = 0.381 dengan nilai
signifikansi sebesar 0.044 < 0,05, sehingga Ho ditolak dan H, diterima, yang
berarti bahwa variabel karakter secara parsial berpengaruh terhadap
pembiayaan bermasalah pada KJKS BMT BUS Cabang Rengel Tuban.

Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Ade Mukti
(2013), Umar Hanis (2013) penyebab pembiayaan bermasalah ini diantaraya
adalah karena karakter nasabah. Jadi sesuai dengan teori bahwa apabila

kualitas karakter anggota naik atau baik, maka penyelesaian pembiayaan
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bermasalah akan baik pula dan pembiayaan bermasalah turun. sehingga
kemungkinan terjadinya pembiayaan bermasalah akan berkurang.

Dengan melakukan kelayakan penyaluran dana, sehubungan dengan
upaya BMT untuk memperoleh keyakinan atau kemauan dan kemampuan
calon nasabah penerima fasilitas dalam melunasi seluruh kewajiban pada
waktunya, maka KJKS BMT BUS Cabang Rengel Tuban wajib melakukan
penilaian yang seksama terhadap character (watak). Dengan memperhatikan
karakter anggota baru maka dapat menimalisir pembiayaan bermasalah.

Petugas KJKS BMT BUS dalam upaya penyidikan tentang watak ini
pihak BMT haruslah mengumpulkan data dan informasi-informasi dari
peminjam. Sedangkan untuk nasabah lama yang akan mengulang kreditnya,
dapat dilihat dari penampilan atau kinerja (perfomance) kreditnya pada masa
yang lalu, apakah pengembaliannya cukup lancar atau pernah mengalami
hambatan dan kemacetan. Dan pihak KJKS BMT BUS Cabang Rengel
Tuban perlu melakukan penyelidikan atau mencari berbagai informasi
mengenai watak seorang pemohon kredit karena watak dan tabiat menjadi
dasar penilaian utama. Meskipun analisa dari berbagai aspek baik tapi kalau
watak seorang pemohon kredit buruk maka akibatnya resiko kredit menjadi
besar. Watak dapat diartikan sebagai kepribadian, moral, dan kejujuran

pemohon kredit.
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B. Kondisi Ekonomi Anggota terhadap pembiaayan bermasalah

Dari hasil pengujian yang dilakukan dengan analisis regresi logistik
multinomial menunjukkan bahwa kondisi ekonomi anggota mempunyai nilai
koefisien regresi sebesar - 1.502 yang artinya jika terjadi kenaikan variabel
kondisi ekonomi anggota maka akan mengakibatkan penurunan pada
pembiayaan bermasalah. Sebaliknya jika terjadi penurunan variabel kondisi
ekonomi anggota sebesar satu satuan maka akan diikuti dengan kenaikan
pembiayaan bermasalah di KJKS BMT BUS Cabang Rengel Tuban. Dalam
penelitian ini kondisi ekonomi anggota yang di identifikasi adalah kondisi
ekonomi anggota baik.

Dari hasil pengujian hipotesis menunjukan bahwa variabel ekonomi
anggota mempunyai nilai Chi square ekonomi anggota (X;) = 4.547 dengan
nilai signifikansi 0.040 < 0.05, sehingga Ho ditolak dan H; diterima. Hal ini
menunjukkan bahwa variabel ekonomi anggota secara parsial berpengaruh
terhadap pembiayaan bermasalah pada KJKS BMT BUS Cabang Rengel
Tuban.

Adanya persamaan yang dilakukan oleh Zainal Mutaqin (2010), Umar
Hanis (2013) kondisi ekonomi anggota berpengaruh terhadap pembiayaan
bermasalah. Hal ini sesuai dengan teori, bahwa apabila kualitas kondisi
ekonomi naik atau baik, maka penyelesaian pembiayaan bermasalah akan
baik pula, sehingga kemungkinan terjadinya pembiayaan bermasalah

berkurang.
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Dengan mempertimbangkan dan menganalisis kondisi ekonomi
anggota maka dapat mengurangi resiko terhadap pembiayaan. Situasi
ekonomi pada waktu dan jangka waktu tertentu dimana pembiayaan itu
diberikan oleh kepada pemohon harus dianalisis pihak BMT sebelum
memberikan pembiayaan. Kondisi ekonomi dalam hal ini adalah prospek
usaha peminjam yang melakukan pembiayaan. Dalam kondisi ekonomi
anggota beberapa hal yang perlu diperhatikan, meliputi: pendapatan yang
diperoleh perbulan, jumlah tanggungan keluarga yang dibiayai, dan lain
sebagainya. Jika prospek usaha atau kondisi ekonomi aggota bagus maka

kemungkinan terjadinya resiko pembiayaan bermasalah kecil.

Karakter dan Kondisi Ekonomi Anggota Terhadap Pembiayaan Bermasalah

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dengan Chi square sebesar
5.012 dengan signifikansi sebesar 0,032, karena nilai signifikansi kurang dari
(<) dari tingkat kepercayaan 0,05, maka Ho ditolak dan Hs diterima. Hal ini
menunjukkan bahwa variabel karakter dan kondisi ekonomi anggota secara
bersama-sama mempunyai pengaruh signifikan terhadap pembiayaan
bermasalah pada KJKS BMT BUS cabang Rengel Tuban. Jika karakter
anggota buruk dan kondisi ekonomi anggota kurang bagus maka akan
menyebabkan pembiayaan bermasalah pada KJKS BMT BUS Cabang
Rengel Tuban.

Dari hasil R Square nilai negelkerke didapatkan 0.164 ini

menunjukkan bahwa kedua variabel mempunyai hubungan yang positif
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terhadap pembiayaan bermasalah pada KJKS BMT BUS Cabang Rengel
Tuban dimana nilai hubungan ke dua variabel sebesar 16.4% sedangkan

sisanya 83.6% di pengaruh di luar penelitian.



